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RINGKASAN 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pengendalian kualitas 

produksi dan harga produk agar dapat meningkatkan keuntungan ukm ud rizky. 

Karena kualitas produksi dan harga produk sangat tergantung pada pengendalian 

sistem produksi, maka proses produksi perlu dipantau secara ketat untuk 

menghasilkan barang yang berkelas tinggi dan mencapai harga produk yang tinggi 

sepadan dengan kualitas produk. Pada keterangan ini peneliti menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Pengendalian kualitas produksi dan harga produk pada ud rizky 

sudah dilakukan dengan sudah baik, dimana tidak terjadi kerusakan yang melewati 

batas kendali. Kesalahan yang terjadi pada produk ukm ud risky disebabkan oleh 

faktor mesin, material dan manusia. Yang dilakukan oleh ud risky dalam mereduksi 

kesalahan dalam memproduksi adalah menerapkan sistem berlapis bertujuan untuk 

menekan semua tingkat kesalahan pada pembuatan barang. 

 

Kata kunci: kualitas produksi, harga produksi dan peningkatan laba. 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Kualitas dan biaya pembuatan barang-barang ini sangat tergantung pada kontrol struktur 

perakitan, sehingga siklus pembuatannya, diharapkan untuk memberikan barang-barang 

berkualitas dan memperoleh biaya barang yang tinggi tergantung oleh kualitas barang. 

Pembuatan dalam suatu bisnis adalah yang terutama, berbeda dari tinjauan fungsional 

contohnya personalia, keuangan dan lain-lain. Dalam strategi pembuatan saat ini ada proses 

perubahan nilai tambah yang mengubah zat yang tidak dimurnikan menjadi barang yang 

dapat dijual di pasar dengan biaya yang sangat murah. Keinginan untuk mengurangi biaya 

pembuatan, lebih mengembangkan kualitas pembuatan, meningkatkan efisiensi, dan 

membuat produk lain pada saat yang sama mendorong inovasi untuk membuat lompatan 

maju dan penemuan baru. Oleh karena itu, kualitas barang harus dibuat dengan struktur 

dan SDM yang kuat sehingga dapat memberikan biaya barang yang tepat. 

Menurut kolter armstrong, (2012). Dalam arti yang sempit harga (price) 

adalah total yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa. 

Seiring dengan pendapat Kotler tersebut, Menurut Andi (2015) harga 

merupakan penyebab utama seorang pembeli membuat pilihan, harga berperan 

penting dalam menentukan pilihan konsumen, oleh karena itu sebelum ditetapkan 

harga, selayaknya perusahaan meninjau beberapa tumpuan harga sebuah barang 

yang memiliki nilai tinggi dalam penjualan. Agar kualitas barang dapat bertahan 

dan meningkat, maka memerlukan sistem peralatan dan jasa yang handal. Produk 

dinilai berkualitas jika produk memenuhi standar kebutuhan dan harapan pembeli 

dari nilai keistimewaan, performa, konfirmasi, keandalan, kemampuan pelayanan, 

daya tahan, kualitas yang dipersepsikan dan memiliki nilai estetika. Kualitas jasa 

dapat dinilai dari empati, bukti secara langsung, daya tanggap, jaminan, dan 

keandalan. Penyebab yang ditimbulkan oleh kualitas suatu barang yang tinggi 

merupakan barang yang selalu pembeli sehingga tetap naik di pasaran. 

jika sifat tenaga kerja dan produk yang dihasilkannya kurang baik, akan ada 

respon terbuka atau tertutup dari pembeli dan pembeli akan segera mengetahuinya 

UKM yang memproduksi hasil yang tidak optimal. sistem produksi yang 

mengawasi Kualitas akan membuat suatu barang terbebas dari bahaya, hal ini dapat 



terhindar dari pemborosan dan kegagalan sehingga biaya pembuatan per unit dapat 

ditekan dan biaya barang dapat lebih hemat. Solidaritas organisasi dalam mengakui 

produk atau administrasi terbaik merupakan pertimbangan penting dalam 

persaingan bisnis dan kemungkinan pencapaian jangka panjang. Hasil yang akan 

dicapai dengan adanya kontrol nilai untuk mengurangi barang cacat yang dikirim 

dan lebih meningkatkan kualitas barang yang pada akhirnya akan mempengaruhi 

peningkatan keuntungan organisasi. Lagi pula, bagi organisasi yang tidak fokus 

pada kontrol kualitas, UKM yang berlarut-larut akan mengalami masalah dalam 

mengiklankan barang-barang mereka karena mereka disamakan dengan UKM yang 

sebanding dan sifat barang-barang mereka lebih baik. 

Crosby (Dalam Nasution, 2010) menyatakan bahwa kualitas adalah 

conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau 

distandarkan. Produk yang mempunyai kualitas apabila sesuai dengan standar 

kualitas yang telah ditentukan. Taraf kualitas melingkupi bahan baku, sistem 

produksi dan produk jadi.  

UKM Kerajinan Kayu UD Rizky adalah salah satu organisasi yang 

menghasilkan berbagai jenis souvenir dan alat-alat perlengkapan rumah tangga. 

Permasalahan yang terjadi dalam produksinya yaitu UKM masih menghasilkan 

produk yang cacat. Langkah yang harus dilakukan oleh UKM Kerajinan Kayu UD 

Rizky adalah melakukan analisis untuk menentukan kualitas produk dan harga 

produk guna meningkatkan laba. Penelitian ini berfokus pada kualitas produk dan 

harga produk yang dihasilkan oleh UKM Kerajinan Kayu UD Rizky. Berdasarkan 

uraian diatas maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul 

“SISTEM PENGENDALIAN KUALITAS PRODUKSI DAN HARGA 

PRODUK DALAM UPAYA MENINGKATKAN LABA DI UKM UD 

RISKY” 

2. Rumusan Masalah 

Dengan berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem pengendalian kualitas produk guna meningkatkan laba di 

UKM Kerajinan Kayu UD Rizky? 



2. Bagaimana sistem pengendalian harga produk guna meningkatkan laba di 

UKM Kerajinan Kayu UD Rizky? 

3. Tujuan penelitian 

Dengan berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian kualitas produk guna 

meningkatkan laba di UKM Kerajinan Kayu UD Rizky? 

2. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian harga produk guna 

meningkatkan laba di UKM Kerajinan Kayu UD Rizky. 

4. Manfaat penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Untuk peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan 

wawasan mengenai sistem pengendalian kualitas produk dan kualitas harga. 

2. Untuk UKM Kerajinan Kayu UD Rizky 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan dan bahan 

pertimbangan untuk pimpinan dalam melaksanakan sistem penjualan untuk 

memperkecil kerugian pada UKM kerajinan kayu UD Risky 

3. Untuk universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan dan 

menambah ilmu pengetahuan menjadi sumber informasi dan perbandingan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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